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ABSTRACT

This research aims to analyze the changes on commercial aircraft accidents and
fatalities graphs per year, before and after ICAO establishment, to see how
effective ICAO’s role as an international aviation safety organization is in
tackling the number of accidents and fatalities of worldwide commercial aircrafis.
The methods that used in this research are Descriptive Statistics and Exploratory
Data Analysis, which are used to describe the characteristics of each selected
variables, then analyze the relations of the selected variables to answer the
research questions which defined before. The result of this research showed that
there is a trend in which the graph of the number of accidents per year decreased
by 3.37% in the periode (1948-2020) after the establishment of ICAO, but the
graph of the number of fatalities per year increased very significantly by 78.5%,
even though the number of accidents is lower. This trend can happen because of
the evolution of the size of commercial aircrafis that are getting bigger, as the
number of passengers on airplanes grows significantly each year.

Keywords : Aviation Accidents, Commercial Aircrafis, Descriptive Statistics,
Exploratory Data Analysis, ICAO, Data Analysis, Commercial Aircraft Evolution.

Palembang, March, 31* 2022

Supervisor

J Rossi Passarella, S.T., M.ENG
NIP. 196612032006041001 NIP. 197806112010121004

viii



ANALISIS DATA KECELAKAAN PESAWAT TERBANG
KOMERSIAL MENGGUNAKAN METODE EXPLORATORY
DATA ANALYSIS

M. Daffa Badran Thoriq (09011181823012)
Jurusan Sistem Komputer, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Sriwijaya

Email : daffabadrant@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan terhadap grafik jumlah
kecelakaan dan kematian pesawat terbang komersial per tahun sebelum dan
setelah dibentuknya ICAO, untuk melihat seberapa efektif peran ICAO sebagai
organisasi keselamatan penerbangan sipil internasional dalam menanggulangi
jumlah kecelakaan dan kematian pesawat terbang komersial di seluruh dunia.
Metode yang digunakan adalah metode Descriptive Statistics dan Exploratory
Data Analysis, yang digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik dari setiap
variabel yang digunakan, lalu menganalisis relasi antar variabel tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat sebuah frend dimana grafik jumlah
kecelakaan per tahun mengalami penurunan sebesar 3.37% pada periode tahun
1948-2020 setelah dibentuknya ICAOQ, tetapi grafik jumlah kematian per tahun
justru mengalami peningkatan yang sangat signifikan sebesar 78.5% walaupun
dengan jumlah kecelakaan yang lebih rendah. Hal ini dapat terjadi karena adanya
evolusi terhadap ukuran dari pesawat terbang komersial yang semakin besar,
seiring berkembangnya jumlah penumpang pesawat terbang setiap tahunnya.

Kata kunci : Kecelakaan penerbangan, Penerbangan Komersial, Descriptive Statistics,
Exploratory Data Analysis, ICAO, Analisis Data, Evolusi Pesawat Terbang Komersial.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, pesawat terbang telah menjadi salah satu alat transportasi udara
utama bagi masyarakat dunia. Selama beberapa dekade terakhir, industri
penerbangan telah mengalami peningkatan volume dan frekuensi lalu lintas udara
yang stabil di seluruh dunia, terkhusus operasi penerbangan komersial yang
diperkirakan akan melipat gandakan volume dan kompleksitasnya selama periode
tersebut. Menurut data IEA (International Energy Agency) [1], dari periode tahun
1980 — 2020, terdapat peningkatan yang signifikan terhadap grafik jumlah
penumpang pesawat terbang, dimana puncaknya adalah tahun 2019 dengan
penumpang berjumlah 4.6 miliar orang. Angka-angka tersebut menunjukkan
seberapa penting dan populer pesawat terbang sebagai salah satu mode
transportasi utama masyarakat dunia. Selain itu, diperkirakan bahwa permintaan
perjalanan udara, khususnya komersial akan terus mengalami peningkatan sekitar
1,8% per tahunnya [2].

Peningkatan permintaan tersebut terjadi bukan tanpa alasan. Salah satunya
karena tingkat kecelakaan fatal yang melibatkan penerbangan menurun drastis
dari periode tahun 1970 — 1979, sehingga transportasi udara disebut sebagai jenis
transportasi paling aman dibandingkan jenis transportasi lainnya [3]. Selain itu,
menurut data Bureau of Transportation Statistics [4], selama periode 1960 —
2020, transportasi udara memiliki rata-rata accidents sebesar 0.0428% dan
fatalities sebesar 1.865%, jauh lebih rendah dibandingkan mode transportasi
lainnya seperti transportasi kereta api dengan rata-rata accidents sebesar 0.305%
dan fatalities sebesar 2.09%, serta transportasi jalan raya dengan rata-rata
accidents sebesar 99.65% dan fatalities sebesar 96.04%. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan industri penerbangan diseluruh dunia telah melakukan peningkatan
dan inovasi terhadap desain, keandalan, dan keamanan dari pesawat terbang yang
digunakan [5].

Selain karena peningkatan pada beberapa aspek tersebut, angka jumlah

kecelakaan dan kematian yang rendah juga dapat terjadi dikarenakan terdapat



sebuah organisasi yang memiliki tugas untuk mengatur regulasi keselamatan
penerbangan sipil secara internasional, yaitu ICAO (International Civil Aviation
Organization) [6], dimana standar, prosedur, dan regulasi yang telah disetujui
secara internasional tersebut dimasukkan kedalam sebuah dokumen dengan nama
ICAO annexes [7].

Meskipun telah ada suatu organisasi yang mengatur regulasi keselamatan
penerbangan sipil secara internasional, tetapi kecelakaan pesawat terbang tetap
saja terjadi hingga sekarang. Terkhusus untuk jenis penerbangan komersial yang
membawa lebih dari 100 - 350 orang penumpang untuk perjalanan dengan jarak
pendek (short range), dan lebih dari 450 orang penumpang untuk perjalanan
dengan jarak jauh (long range) [8].

Dengan kecelakaan yang masih terjadi, muncul pertanyaan mengenai
bagaimana peran dari ICAO dalam menjaga keselamatan dan keamanan lalu lintas
penerbangan dunia. Apakah standar dan regulasi yang telah ditetapkan secara
internasional tersebut dapat memberikan suatu perubahan yang signifikan
terhadap jumlah kecelakaan dan kematian pesawat terbang, serta faktor-faktor
penyebab kecelakaan saat sebelum dan setelah organisasi tersebut dibentuk. Oleh
karena itu, peneliti ingin melakukan suatu analisis terhadap data kecelakaan
pesawat terbang dunia pada saat sebelum dan setelah ICAO dibentuk, untuk
melihat seberapa efektif peran ICAO dalam menjalankan tugasnya sebagai
organisasi keselamatan penerbangan sipil internasional, sehinga dapat menjamin
pelayanan transportasi umum yang baik diseluruh dunia. Hal ini dikarenakan
dengan analisis yang valid dan akurat tidak hanya dapat mengurangi kerugian
ekonomi dan korban jiwa, tapi juga mempercepat pengembangan managemen
keselamatan penerbangan sipil [9].

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan
metode analisis yang dapat menginvestigasi karakteristik dan mengekstrak
insights yang tersembunyi pada data kecelakaan pesawat terbang dunia yang
digunakan. Oleh karena itu metode analisis yang digunakan adalah descriptive
statistics [10] dan EDA (Exploratory Data Analysis) [11]. Kedua metode
analisis tersebut akan digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik data

kecelakaan pesawat terbang dengan bantuan perhitungan statistik, lalu mencari



relasi dari setiap variabel yang digunakan. Dari setiap relasi yang ditemukan,
peneliti dapat menganalisis apakah terdapat perubahan terhadap grafik jumlah
kecelakaan dan kematian sebelum dan setelah dibentuknya ICAO pada data
kecelakaan pesawat terbang sipil dunia yang digunakan.

Dari penelitian yang dilakukan, peneliti membangun sebuah research
question mengenai seberapa efektif ICAO dalam menanggulangi jumlah
kecelakaan dan kematian pesawat terbang komersial di seluruh dunia setiap
tahunnya, dan apakah terdapat perubahan yang positif pada jumlah kecelakaan
dan kematian pesawat terbang komersial setelah dibentuknya organisasi

tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian mengenai kecelakaan pesawat terbang
komersial sebelumnya, maka peneliti dapat merumuskan masalah seperti berikut :
a. Apa saja tahap yang dilakukan sebelum dapat menganalisis data
kecelakaan pesawat terbang komersial yang digunakan ?
b. Bagaimana karakteristik dan pola dari data kecelakaan pesawat terbang
komersial yang digunakan ?
c. Berapa banyak relasi antar variabel yang dapat dihasilkan dari hasil
analisis data yang digunakan ?
d. Apa saja yang peran ICAO dalam menjalankan tugasnya sebagai
organisasi keselamatan penerbangan sipil internasional ?
e. Apakah terdapat penurunan terhadap jumlah dan intensitas kecelakaan dan

kematian pesawat terbang komersial setelah dibentuknya ICAO ?

1.3 Batasan Masalah
a. Raw data yang dikumpulkan berasal dari website BAAA (Bureau of
Aircraft Accidents Archieves).
b. Data yang digunakan untuk keperluan analisis adalah data kecelakaan
pesawat terbang komersial dengan region world, yang dimulai dari tanggal
1 Januari 1918 — 31 Desember 2020.



c. Metode analisis data yang digunakan adalah descriptive statistics dan
exploratory data analysis.

d. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah python, sementara software
yang digunakan untuk menjalankan kode program adalah jupyter notebook
dan google colab.

1.4  Tujuan

a. Menganalisis data kecelakaan pesawat terbang komersial BAAA yang
sebelumnya hanya dikumpulkan saja.

b. Menemukan wawasan dan fakta yang tersembunyi berdasarkan hasil
analisis data kecelakaan pesawat terbang komersial BAAA.

c. Mengetahui karakteristik dari data kecelakaan pesawat terbang komersial
BAAA yang digunakan.

d. Menganalisis perubahan terhadap grafik jumlah kecelakaan dan kematian
pesawat terbang komersial per tahun, sebelum dan setelah dibentuknya
ICAO.

e. Mengimplementasikan penggunaan metode descriptive statistics dan
exploratory data analysis dalam mendeksripsikan dan menganalisis data
kecelakaan pesawat terbang komersial BAAA, sehingga dapat menjadi
suatu informasi yang berguna bagi pengguna data.

1.5 Manfaat

a. Menjadikan data BAAA menjadi data yang lebih informatif, karena
dengan penelitian yang dilakukan akan dapat menghasilkan pengetahuan
dan wawasan tambahan.

b. Mengetahui insights dan kesimpulan dari analisis yang digunakan,
sehingga dapat menjawab setiap research question yang telah ditentukan
sebelumnya.

c. Dapat mengimplementasikan dua metode analisis Descriptive Statistics

dan Exploratory Data Analysis terhadap kasus kecelakaan pesawat terbang

komersial dunia yang digunakan.



1.6 Metodologi Penelitian
Metode yang akan digunakan pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Tahap Pertama (Mengidentifikasi dan merumuskan masalah)
Pada tahap pertama ini akan diawali dengan mengidentifikasi masalah
yang sesuai dan berkaitan untuk diangkat sebagai subjek penelitian. Lalu
mencari beberapa sumber seperti artikel, jurnal buku, internet dan sumber-
sumber lainnya yang berhubungan dengan tugas akhir.

2. Tahap Kedua (Perancangan)
Pada tahap kedua akan membahas masalah bagaimana proses menyusun
tahapan atau pendekatan tertentu dalam mengimplementasikan metode
analisis yang digunakan.

3. Tahap Ketiga (Pengujian)
Tahap ketiga akan memaparkan bagaimana cara eksekusi setiap tahapan
penelitian yang dijelaskan pada tahap sebelumnya, sehingga didapatkan
hasil pengujian yang sesuai dan tepat secara konsep maupun praktis.

4. Tahap Keempat (Analisa)
Pada tahap keempat ini dilakukan analisa terhadap hasil pengujian
sebelumnya, dengan menggunakan pendekatan tertentu untuk memperoleh
hasil analisis yang objektif.

5. Tahap Kelima (Kesimpulan)
Pada tahap ini, akan suatu kesimpulan yang di dapatkan dari hasil tahapan-

tahapan sebelumnya, yang dirangkum dengan singkat, padat, dan jelas.

1.7 Sistematika Penelitian
Untuk mempermudah dalam proses penyusunan tugas akhir dan
memperjelas isi dari setiap bab dan sub bab, maka dibuat secara sistematika
penelitian sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjelasan umum secara sistematis mengenai topik
penelitian yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan, manfaat, metodologi penelitian dan sistematika penelitian.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi dasar teori mengenai ICAO, jenis penerbangan, kecelakaan
pesawat terbang, metode analisis yang digunakan, dan teori lainnya yang
berkaitan dengan subjek penelitian.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menafsirkan secara sistematis bagaimana proses penelitian
dilakukan. Penjelasan pada bab ini mencakup tahapan yang dilakukan dalam
analisis data, dan penerapan tahapan-tahapan tersebut dalam penelitian yang
dilakuakn.
BAB 4. HASIL DAN ANALISA

Bab ini memaparkan bagaimana cara eksekusi dari setiap tahapan yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Lalu melakukan analisa terhadap hasil
implementasi metode analisis data terhadap data kecelakaan pesawat terbang
komersial BAAA yang digunakan.
BAB 5. KESIMPULAN

Bab ini berisi hasil akhir dari penelitian yang dilakukan, yang dirangkum
dengan lebih padat, singkat dan mudah dimengerti. Serta dapat menjawab seluruh
pertanyaan pada rumusan masalah dan hipotesis awal yang telah dibangun

sebelumnya.
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